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Abstract: Dissent is a problem that occurs in the reality of human
life and can not be avoided. Because the difference is part of the
creation of man sunnatullah. But these disagreements often lead ¢,
people either broken to pieces and the physical ideal. This s of
course harming Muslims and contrary to the teachings of Is|an
which teaches unity. To that end, the understanding of figy
deviation is very important. Through deviation figh people know
the kinds of differences that are forbidden and allowed. Through
deviation figh people understand the reasons for the differences of
opinion among the scholars who will make them aware that
differences occur not by passion or interest groups, but it has a base
and a backrest that can be accounted for by Personality 'and
scientific study. By understanding figh deviation, the difference will
be the glue and mercy for the people.

Abstrak: Perbedaan pendapat merupakan persoalan yang terjadi
dalam realitas kehidupan manusia dan tidak bisa dihindari. Karena

perbedaan merupakan bagian dari sunnatullah dalam penciptaan
manusia. Namun sering kali perbedaan pendapat ini menyebabkan
umat berpecah belah baik secara ideal maupun fisikal. Hal ini tentu
saja merugikan umat Islam dan bertentangan dengan ajaran Islam
yang mengajarkan persatuan. Untuk itu, pemahaman terhulap ﬁqh
ikhtilaf sangat penting. Melalui figh ikhtilaf umat mengenal jenis
jenis perbedaan yang diharamkan dan diperbolehkan. Melalui figh
ikhtilaf umat memahami sebab-sebab terjadinya

pendapat dikalanganparaulamayangakmmenyadqhnm“’h
bahwa perbedaan yang terjadi bukan berdasarkan nafsu 32"
kepentingan kelompok, namun mempunyai dasar dan sandaran oy
dapat dipertanggungjawabkan menurut syara’ dan kajian ilmiZ®
Dengan memahami figh ikhtilaf, perbedaan akan menjadi peret”
dan rahmat bagi umat.

Kata Kuncl : Figh, Ikhtilaf, Persatuan Umat.
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A. pendahuluan

Dalam masyarakat kita berkembang berbagai macam aliran
yang berkaitan dengan masalah figh. Walaupun mayoritas
umat Islam di Indonesia mengaku bermazhab Syafi'i, tetapi
mazhab lainpun sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap umat
[slam di sini. .Pemﬂdran ini didasarkan atas realita yang terjadi di
masyarakat kita sehari-hari, bahwa ada saja terlihat perbedaan

pendapat yang berkenaan dengan masalah furu’ (cabang), baik
mengenai ibadah, muamalah dan yang lainnya.

Kalau ada saling pengertian antara pihak yang satu dengan
yang lainnya, tentu tidak ada yang perlu dikhawatirkan, karena
adakalanya hal-hal yang diperselisihkan itu dapat dipertemukan dan
ada jalan keluarnya. Namun kalau kurang lapang dada, masalah
kecil dapat menjadi besar, karena masing-masing pihak
mempertahankan pendapatnya walaupun hati kecilnya mengakui
kelemahan pendapatnya. Di sinilah pentingnya kita memahami figh
ikhtilaf. -
B. Pengertian Figh Ikhtilaf

Figh ikhtilaf merupakan salah satu elemen d
kontemporer. Figh kontemporer tersebut te
elemen, yaitu figh al-sunan (figh sunnah kauniyat
(figh tujuan/substansi), figh al-muwazanat
al-awlawiyat (figh prioritas), figh al-wa
al-ikhtilaf (figh perbedaan).
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i i kalian tidak mengertj taay
muii-Nya, tetapi kamu se gert taghy
ﬂf;r%il;. n;:smigguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagj

Pengampun.” , : | 4 |

Sedangkan ikhtilaf secara etimologi berarti berselisih, figgj,
sepaham. Sedangkan secara terminologi, ikhtilaf adalah perse!i sihan
paham atau pendapat di kalangan para ulama figh sebagaj hasil
ijtihad untuk mendapatkan dan menetapkan suatu ketentuan hukum,

(Hasan, 2000: 8). o

Salah seorang pemerhati Muslim Mahmud al-Khazandar
mengistilahkan figh ikhtilaf ini dengan figh al-I'tilaf (figh
persatuan). Beliau menggunakan istilah tersebut karena melihat darj
sudut hasil dan tujuannya. Karena tujuan kita dalam memahami
ikhtilaf ini adalah agar kita bersatu dan mewujudkan persatuan
antara kita. Pemahaman beliau CUth bagl.'IS, karena menggunz
istilah figh al-I'tilaf bukan figh al-ittifaq (figh kesepakatan).
sepakat dalam dalam hal-hal yang bersifat furu’ adalah sesuatu
yang tidak mungkin. Yang penting adalah kita benar-b
memahami bagaimana kita berbeda, namun perbedaan itu t:
menghalangi kita untuk tetap bersatu. Sekalipun pendapat bert
namun hati tetap bersatu dan tidak berselisih.

[11T]

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Urgensi Memahami Figh Ikhtilal 53

e ———————————————————

menghapuskan perbedaan adalah
berhasil sampai kapanpun. Lagi
sunnatullah.

\ya yang tidak akan pernah
pula itu adalah upaya menyalahi

Sesungguhnya  perbedaan variatif akan memperkaya
kham:i\ah peradaban l‘ql“_m.)_“‘“t’- tidak perlu dirisaukan. Adapun
f"ﬂ'be aan yang kontradiktif harus dijauhkan dari Islam karena
itulah pangkal perpecahan.

. Sesungguhnya contoh dalam hal ini cukup banyak. Ibnu
Munzir menyebutkan para ulama kita memiliki dua puluh pendapat
dalam menentukan jarak dibolehkannya seorang musafir melakukan
qasar sholat.. Para sahabat berbeda pendapat dalam menafsirkan
ucapan Nabi, “ Jangan sholat ashar sebelum sampai di daerah Bani
Quraizhah. “ Di antara sahabat ada yang memahami secara tekstual
dengan tidak melakukan sholat ashar sebelum sampai di Bani
Quraizhah walau waktu asar telah masuk. Sahabat lain tetap sholat
Ashar karena telah masuk waktu walaupun belum sampai di Bani
Quraizhah. Hal ini disampaikan kepada Rasulullah saw dan beliau
tidak menyalahkan salah satu pihak.

Syeikh Waliyullah Dahlawi dalam Yusuf al-Qardhawi
(1997:84-85) berkata: “Kebanyakan perbedaan pendapat di
kalangan fuqaha’ hanyalah merupakan tarjih salah satu dari dua
pendapat. Tarjih tersebut terutama dalam masalah yang sama-sama
didukung pendapat para sahabat. Misalnya takbir pada hari tasyriq,
takbir pada sholat dua hari raya, tasyahud Inu Abbas dan Ibnu
Mas’ud, membaca basmalah dan amin dengan pelan, isyfa’ ata
bacaan dalam iqamat. Para sahabat sendiri tidak berselisih pendapat
mengenai asal pensyariatannya. Mereka hanya”bersehslh tentang
perkara yang lebih utama di antara dua pendapat. ‘

Para ulama salaf tidaklallc'lml;;rpecah belah hingga ::hu-nya
datang masa S g yang membesar- sarkan
khilaﬁyaﬁfang-omg ya Abdullah bin Umar dan Abdullah bin
Abbas adalah dua sahabat yang berbeda. Ibnu Um;ir
cenderung ketat dan Tbnu Abbas cenderung longgar. Perbedilmdm
antara keduanya amatlah masyhur. Begitu juga Imam Mal
Laits bin Saad memiliki banyak pandangan figh oy berbeda.
Namun hubungan mereka tetaplah harmonis. Begitup para ulama
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Dengan memahami semua itu, kita harus tahu bahWa 4 F
selayaknya kehendak dipaksakan kepada pihak lain yang '
pendapat dengan kita seakan-akan pendapat Kkitalah yang p
benar dan kita dijamin masuk syurga.

D. Jenis-Jenis Ikhtilaf

Imam Syafil dalam kitabnya al-Risalah telah mempe,
pembahasan tersendiri dalam masalah ini. Beliau membg
menganalisis perbedaan pendapat berdasarkan kepada
Quran dan sunnah secara mendalam sehingga pada
karena kedalaman analisisnya ulama menganggap beliau
orang pertama yang mengupas permasalahan ini secara
figh secara bersamaan. (Al-Muhammady, 1994: 35). |

Dalam analisisnya Imam Syafil membagi
tersebut menjadi dua jenis.

1. Perbedaan pendapat yang diharamkan.

Perbedaan pendapat yang diharamkan m
pendapat mengenai persoalan-persoalan
ketentuan hukumnya dalam al-Quran m
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"\.‘.‘ \\‘-:: "A . H 111
T. N N l\hl:.m i dapat dilihat dalam pembahasan tempa
repadinya perbadaan pendapat,

£ Daerah Tempat Terjadinya Perbedaan Pendapat

Menumut teont hukum  Islam yang dibuat ulama zaman
.A\‘-.';;“.'\;:.-;t'.;m. struktur hukum Islam dibangun atas empat dasar yang
.:I;.c:b*.:: sumber-sumber hukum. Keempat sumber hukum itu adalah
al-Quran, sunnah, yma’ dan qiyas sebagai dalil-dalil syara’ yang
sudah disepakati. Sedangkan istihsan, maslahah mursalah, “urf |
istishadb, syvanat  sebelum umat Islam  dan mazhab sahabat
dinamakan dalil svama’ yang tidak disepakati. Bahkan ada yang
Serpendapat bahwa sumber hukum yang disepakati hanya ada dua
saya yvaitu al-Quran dan sunnah.

Suatu pertanyaan yang patut dikemukakan dalam kaitannya
Jengan sumber-sumber hukum yang disepakati adalah apakah pada
sumber hukum tersebut ada kemungkinan terjadi ikhtilaf? Untuk
menjawab pertanyaan di atas, akan dicoba dijelaskan mengenai
keempat sumber hukum yang dijadikan sebagai landasan hukum.

Nas-nas Al-Qur’an ditinjau dari segi petunjuknya terhadap
hukum terbagi kepada dua kategori: Qath’iyu al-dilalah dan
shannivu al-dilalah. Pada ayat-ayat al-Quran yang termasuk dalam
kategori ayat-ayat Qarh'iyu al-dilalah, tidak dapat ditakwilkan dan
dipshami dengan arti yang lain kecuali hanya dengan arti yang
sesuai dengan nas-nas tersebut.

Namun pada ayat-ayat yang masuk dalam kategori zhanniyu
al-dilalah arti nas-nas itu masih memungkinkan untuk ditakwil atau
dialihkan kepada pengertian yang lain. Dengan demikian, pada

i kedua ini terjadi ikhtilaf dalam nas-nas Al-Qm"m-scbngm
sumber rujukan dalam penetapan hukum. Pa]am bahasa lam dapat
dikatakan bahwa perbedaan pendapat di kalangan ahli hukum
adalah disebabkan karena perbedaan pendapat dalam penafsiran Al-
Qur’an yang zhanniyu al-dilalah.

Adapun hadits kemungkinan terjadinya ikhtilaf juga lebih
besar. Disamping terdapat nas-nas yang zhanniyu al-dilalah, dan
segi wurudnya hadits m iliki perbedaan dengan al'-Qmm..Kalw
al-Quran seluruhnya qathiyu al-wurud, tetapi hadits, selain ada
vang gathiyu al-wurud juga terdapat yang zhanniyu al-wurud.

Zulkarnain Abdurrahman
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o moah selalu aktual GATEEE _ usia, K
:3,',‘3'3,,, berpikir yang dimiliki yang mﬁrl:gaklbutkan orang berpiis
dinamis pula dalam menetapkan suatu hukum.

Adapun yang menjadi daerah tempat ikhtilaf dalam gy

besarnya terdapat pada: goat .
|. Avat-ayat al-Quran yang zhanniyyu al-ditaian.
r X H:dits-yhadits yang zhanniyu al-dilalah dan zhanniy al-wuryd,

3. Masalah-masalah atau peristiwa-peristiwa  yang belum ady
ketentuan hukumnya dalam nas. (Ali Hasan, : 11)

hm-pcngm’l

Jadi inilah kawasan terjadinya ikhtilaf di kalangan para
ulama dan dalam masalah-masalah seperti inilah ikhtilaf it

diperbolehkan.
F. Sebab-Sebab Timbulnya Perbedaan Pendapat

Secara induktif dapat diketahui bahwa sebab terjadinya
perbedaan pendapat dalam figh, dapat diklasifikasikan ke dalam

empat sebab induk:
1. Perbedaan dalam menilai otentisitas nas.

Perbedaan dalam menilai otentisitas nas merupakan
:z?nagﬂp:d mynanu g paling utama karena nas syara’ sﬁialah
otentik h;sh dalam menggali hukum. Apabila nasnys
sl mpﬂﬂi hUkUI.nﬂYa otentik juga dan tak ada seorangpun
idak s seorngyu g HdUp para mujtahid membuktis
hadits shahih antara mereka yang tidak mesnganmlk%n

dan quth's ity mereky ﬂ"’ meskipun mengenai kriteria

.mw
mursal kehujjahan ts
k“"mpertmdmmﬂm.d : lhl::iljt:hmm' Had
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————
Aninya: "Ketvfzrlambaltan (Jl'ang ka:'-a Membaver batese adat.s
zhalim.” (Al-Syaukani, 1996: 265 /4t hutang adalah

Maka mafhum mukhalafahn
miskin dalam membayar hutang

boleh.

ya 1alah keterlambatan orang
adalah tidak zhalim berarti

Secara umum dalam masalah inj g AT
Jumhur ulama berpendapat bahwa majhp:;za mﬁfﬁi‘ﬁh‘
dalil syara’ dengan bersyarat, sedangkan Ulama Hanafiyah
g:lr;iendapat bahwa mafhum mukhalafah tidak dapat dijadikan

11.
5. Perbedaan karena faktor sosial kemanusiaan.
Perbedaan pendapat jenis ini dapat dibagi menjadi dua bagian:
a. Sebab personaliti/pribadi.

Allah menciptakan manusia dengan beraneka ragam.
Setiap orang mempunyai kepribadian, pemikiran dan personaliti
tersendiri. Perbedaan ini jelas terlihat dalam penampilan dan
mentalitasnya. Usaha untuk menyatukan manusia dalam semua
bidang pada satu pola tertentu ataupun mmgha;nskan
perbedaan antara mereka merupakan suatu pekerjaan yang tidak
mungkin.

Di antara mereka ada yang cenderung pada sikap yang
ketat dan ada pula yang cenderung untuk bersikap moderat. Ada

lebih cenderung berpegang pada nas dan ada pula yang
Tﬂ;gambﬂ intinbath nas. Pabedm_s:fatdmkmnhmm

ir tentang
terkena tetesan air liur k’;:mudakpﬁmh
kenajisan air liur tersebut. Sementar anak-anak karena
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perbedaan pendapat di kalangan mereka. (Al-Qardhay; 1997,

59).
h. Sebab sosio-kultural dan teritorial '

Keadaan teritorial (lingkungan) l(eh.mupan i
menijadi sebab perbedaan dari masa ke masa. Di zaman sah
contoh hukum yang berubah kare.na. perubahan so0sio-ky]
maupun teritorial adalah mengenai binatang yang terlepag dari
penjagaan tuannya.

Pada masa Abu Bakar dan Umar binatang tersebyt
dibiarkan saja sampai ditemukan oleh tuannya. Hal inj sesua;
dengan sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Ahmag
yang artinya:" Jangan kamu pedulikan binatang tersebut, i,
dapat memakan rumput dan meminum air dengan sendirinya, "

Akan tetapi ketika kondisi masyarakat telah berubah
misalnya pada masa Usman, masyarakat dalam beberapa hal
telah mengalami perubahan sikap bila menemukan binatang
yang hilang dari tuannya sehingga ada kemungkinan
masyarakat akan mengklaim bahwa binatang tersebut adalah
miliknya. Pada masa ulama belakangan, ketentuan itu berubah
lagi. Mereka berpendapat bahwa binatang tersebut perlu

Qahg
aba

1970: 132-133.)

Dari kesemua uraian singkat tentang sebab-sebab terjadinya
perbedaan pendapat itu dapat kita lihat dengan cukup jv:lt:stll:)ﬂhwa
kesemua sebab itu mempunyai dasar dan sandaran yang dapat
dlpeﬂa.nggung]awabk.an menurut syara’ dan kajian ilmiah. Kesemua
:::b itu cukup log:s dan objektif, sama sekali tidak didasarkan

: mujtahid, hawa nafsu kel
mencari kemudahan dan mengakal-akali hke“k‘o,mml;;:ﬁ:tta“pm ingin
G. Penutup

Perpedaan pendapat merupakan jadi
gmmnawlmi |k°hidupan manusia dan tidak bisa dihindari. Namu®
ke""?':“'ﬂndnn ersebut tidak sama sekali tidak ad?
Allah adalah Tyhan di antara Mereka sepakat bahwe
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melalui Jibril adalah kitab Suci mereka Me

reka sepakat sunnah
muthaharah adalah salah satu sumber ajaran Islam. Mereka sepakat

tentang ﬂl'\l'l“ l‘-‘*.li‘lln. rukun iman dan aturan lainnya. Tentu, itu
semua adala h kese Pilkibliiln-kt_‘sepakalan dalam masalah pokok. Jadi,
hodoh sekali kalau Kkita saling Serang meributkan makna istiwa
cadar, menggerakkan telunjuk ketika ltasyahud, pakai usha]l‘i ata1;
tidak, menggunakan hisab atau ry yah untuk menentukan awal
Ramadhan atau Syawal dan lain sebagainya. Meributkan masalah-
masalah itu bukanlah cerminan seorang faqih. Kita menghargai dan
menghormati  sebesar-besarnya perhargaan dan penghormatan
kepada mereka yang mengkaji masalah khilafiyah secara ilmiah dan
komparatif. Apalagi jika orang itu termasuk ulama yang kompeten
dan memiliki keahlian ilmiah dalam memadukan figh, wara’ dan
obyektifitas.

Namun, amat disayangkan jika pembahasan masalah itu
dianggap sebagai bagian penyelesaian masalah pokok dan utama
umat Islam serta orang yang menyelaminya dianggap telah
mencapai puncak tertinggi pengabdian terhadap ilmu dan agama.
Lebih disayangkan lagi jika orang yang melakukannya tidak
memiliki kompetensi. Masalah utama umat Islam bukanlah pada
orang yang membaca basmalah dengan jahr atau sirr,
menggerakkan telunjuk ketika tasyahud atau tidak. Maslah
sebenarnya adalah orang yang tidak pernah ruku’ dan sujud kepada
Allah dan mengingkari kewajibannya. Masalah utama kaum
muslimin bukanlah pihak yang menggunakan hisab atau ru’yah saat
menentukan bulan Ramadhan. Masalah yang sebenarnya adalah
orang yang sama sekali tidak puasa dan tidak menghormati bulan
suci. A

Inti masalah sesungguhnya adalah kerapuhan akidah,
hilangnya ghirah islamiyah tidak mau menegakkan syariat Allah,

perang sesama umat Islam, loyalitas kepada musuh-musuh Islam,

dekadensi moral, macetnya zakat dan masalah utama lainnya. Inilah
yang harus dipahami umat Islam saat ini sehingga yang terjadi

bukan perpecahan tetapi persatuan.

Zulkamain Abdurrahman
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